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besarnya kepada: 
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PedomanTransliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
A. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif A tidak dilambangkan  
ب Ba B Bc 
ت Ta t Tc 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha k ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin s es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha y Ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah A A 
 ِا Kasrah I I 
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 ُا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى fatḥah dan yā’ Ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
  َgiْjَ : kaifa 
  َلkَْھ : haula 
C. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
...ىَ  |اَ... Fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas 
 ُو Dammah dan wau U u dan garis di atas 
Contoh:  
 َتmnَ: mata 
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 onََر : rama 
  ْpiِْq : qila 
  ُتkْrَُs : yamutu  
D. Tā’marbūṫah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṫah ada dua, yaitu: tā’  marbūṫah yang hidup 
Ta’marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) dilambangkan 
dengan huruf "t". ta’marbutah yang  mati (tidak berharakat) dilambangkan dengan 
"h".  
Contoh:  
 ُyَz{ِ mَ|}ْا ُyَ~sْ ِrَ}َْا  : al-madinah al-fadilah 
yrَْِ}َْا                : al-hikmah 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
    mَ~ﱠَر : rabbana 
x 
 
   mَ~iْ ﱠَ : najjainah 
F. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  
  Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya. 
Contoh: 
    ُyَ|َzَْ|}َْا : al-falsafah 
  َُدِ}َْا   : al-biladu 
 
G. Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  terletak  di tengah  
dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
    ُتْnُِأ : umirtu 
 
xi 
 
2. Hamzah tengah 
  َنْوُnُْَ : ta’ muruna 
3. Hamzah akhir 
  ٌءْَ   : syai’un 
 
H. Penulisan Kata           
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  
maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua 
cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 
I. Lafz al-Jalalah (     ﱠﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
  ﱠﷲ ُsِْد Dinullah  ِmِ billah 
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Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
 ْُھ   ﱠﷲ yِrََْر ِْ  Hum fi rahmatillah 
J. Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  yang 
berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 
awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang  
ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  nama  diri  tersebut, bukan 
huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an Wa ma Muhammadun illa 
rasul 
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ABSTRAK 
 
Nama   :  Askar 
Nim   :  50400113018 
Judul Skripsi   : Strategi Pemerintah dalam pembinaan Majelis Taklim di 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Pemerintah dalam 
pembinaan majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Yang kemudian menyajikan dua subtansi permasalahan yaitu: 
(1) Bagaimana analisis internal Pemerintah  dalam pembinaan majelis taklim di 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? (2) 
Bagaimana analisis eksternal Pemerintah dalam pembinaan majelis taklim di 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
Manajemen. Metode pengumpulan data melalui riset lapangan ini berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan dukungan pedoman wawancara. Teknik 
pengelolaan dan analisis data dilakukan melalui empat tahap, yaitu: reduksi data, 
penyajian data analisis perbandingan dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam pembinaan majelis taklim 
memiliki strategi diversifikasi yang Meskipun menghadapi berbagai ancaman, 
pemerintah masih memiliki kekuatan dari segi internal untuk memanfaatkan peluang 
jangka panjang. Meskipun pemerintah menghadapi ancaman berupa kurangnya 
partisipasi pemuda-pemudi, pemerintah tetap dapat menggunakan kekuatan sumber 
daya manusia berkualitas yang dimilikinya untuk memanfaatkan peluang berupa 
perkembangan teknologi yang semakin maju agar peroses pembinaan majelis taklim 
di Kelurahan tersebut bisa berjalan dengan efektif dan efesien.   
Implikasi penelitian ini yaitu (1) Diharapkan kepada lurah kelurahan 
ballasaraja agar selalu berbenah diri dalam meningkatkan pelayanan dan 
kesejahteraan pegawai, agar pegawai merasa nyaman dan ikhlas dalam melayani 
masyarakat. (2) Mengadakan pengawasan dan mengevaluasi program, khususnya 
program pembinaan majelis taklim dengan tujuan agar program tersebut dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. (3) Diharapkan penelitian ini 
tidak sampai disini melainkan peneliti berharap semoga masih banyak lagi ilmuan-
ilmuan yang melanjutkan penelitian ini khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan strategi Pemerintah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa 
aktif melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan dan kemunduran umat Islam sangat 
berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya. Predikat Khaira Ummah 
(umat yang paling baik) hanyalah diberikan Allah swt. kepada kelompok umat yang 
aktif terlibat dalam kegiatan dakwah. Sekaligus Islam telah mengatur segala sesuatu 
baik mengenai ekonomi maupun dagang atau soal hidup sosial dan banyak lagi 
aturan lainnya hingga tidak ada satu soal sekecil apapun yang ditinggalkan.1 
Agama Islam tampil di dunia untuk menyebarluaskan dakwah dan panggilan 
Allah di bumi dan membawa kabar gembira bagi penduduknya, sekaligus untuk 
membangun suatu pemerintahan yang menjamin kehidupan manusia yang teratur dan 
terarah dan memberikan perlindungan kepadanya dari kejahatan dirinya sendiri dan 
kejahatan orang lain. Oleh karena itu, sifat, watak atau karakteristik negara menurut 
konsepsi Islam tidak pernah terpisah dari jiwa dakwah dan medannya. Negara harus 
berjalan secara harmonis dengan kegiatan dakwah, persis seperti bertemunya ujung 
sungai dan hilirnya.2 
                                                          
1Fuad Muh. Fachruddin, Pemikiran Politik Islam (Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1988), h. 
174.  
2Muhammad Husin Fadhlullah, Metodologi Dakwah dalam al-Qur’an (Jakarta: Lentera, 
1997), h. 12. 
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Dakwah Islam telah berlangsung sekian lama, yang pada intinya adalah 
sebuah proses dan upaya tabligh dalam arti menyampaikan kebenaran ajaran agama 
untuk membangun tatanan kehidupan yang penuh kedamaian. Berdakwah merupakan 
salah satu fenomena yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Dakwah bisa 
menggerakkan berbagai naluri manusia dan menempati tempat yang sentral dalam 
kehidupan, apalagi di era yang penuh dengan krisis akidah seperti sekarang ini.3 
Kegiatan dakwah juga sering diungkapkan dalam kalimat aslinya dalam 
bahasa Arab, yaitu “Amar ma’ruf nahi munkar”. Karena tugas Amar ma’ruf nahi 
munkar itulah sehingga umat Islam selalu terlibat dalam perjuangan melawan setiap 
bentuk kezaliman.4 Untuk melaksanakan Amar ma’ruf nahi munkar, dakwah 
memerlukan media atau sarana penunjang, baik lisan, tulisan, dan perbuatan. Usaha 
dakwah ini dapat dilakukan secara orang per orang, individual (da’wah fardiyyah), 
dan secara kolektif atau kolegial (dakwah jama’iyyah). Namun pada saat persoalan-
persoalan dakwah begitu berat dan tantangan yang dihadapi umat islam begitu besar, 
seperti pada masa kita sekarang ini, maka dakwah tidak cukup dilakukan secara 
individual, melainkan juga secara kolegial dan berjamaah. Disinilah dakwah 
kemudian memerlukan institusi atau organisasi dakwah, yang dimaksud sebagai 
wadah yang akan menghimpun dan menggerakkan kekuatan-kekuatan umat untuk 
kepentingan dan kemajuan dakwah itu sendiri. 
                                                          
3Muhammad Husin Fadhlullah, Metodologi Dakwah dalam al-Qur’an, h. 7.  
4Nurcholish Madjid, Cita-cita Politik Islam Era Reformasi (Jakarta: Paramadina, 1999), h. 
433.  
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Terdapat banyak ayat al-Qur’an yang mengungkap masalah dakwah. Tetapi, 
dari sekian banyak ayat yang memuat tentang dakwah, terdapat satu ayat yang 
memuat sandaran dasar bagi metodologi dakwah. Sebagaimana firman Allah swt. 
dalam QS. an-Nahl/16: 125. 
äí÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹Î6 y™ y7 În/u‘ Ïπyϑõ3Ïtø: $ Î/ Ïπ sàÏãöθ yϑø9 $#uρ Ïπ uΖ|¡ptø: $# ( Οßγ ø9 Ï‰≈ y_uρ ÉL ©9 $ Î/ }‘Ïδ ß |¡ômr& 4 ¨βÎ) 
y7 −/u‘ uθèδ ÞΟ n=ôãr& yϑÎ/ ¨≅ |Ê  tã Ï&Î#‹ Î6 y™ ( uθ èδuρ ÞΟn=ôãr& t Ï‰tGôγ ßϑø9 $ Î/   
Terjemahnya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.5 
 Ayat di atas menegaskan bahwa dalam melakukan kegiatan atau aktivitas 
dakwah harus dilalui dengan cara yang baik dan bijak, bukan memaksakan kehendak 
atau adanya unsur paksaan bagi mad’u (masyarakat) agar menerima yang 
disampaikan. Hal yang demikian itu amatlah bertentangan dengan ajaran Islam. 
Karena, dalam Islam telah disampaikan bahwa tidak ada paksaan dalam beragama. 
Semua manusia bebas untuk memilih jalan yang ingin ditempuhnya, hanya saja harus 
diketahui bahwa di akhirat nanti segala sesuatu yang telah diperbuat di dunia akan 
dimintai pertanggungjawabannya di hadapan Allah swt. 
                                                          
5 Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 
2002), h. 213. 
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Saat ini dapat dijumpai di tengah-tengah masyarakat, banyak kelompok 
dakwah yang terbentuk dengan dasar pada firman Allah swt. dalam QS. Ali 
‘Imran/3: 104. 
ä3tF ø9uρ öΝä3ΨÏiΒ ×π ¨Βé& tβθ ã ô‰tƒ ’n<Î) Îösƒø: $# tβρã ãΒù' tƒ uρ Å∃ρã ÷èpRùQ $ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒ uρ Ç tã Ì s3Ψßϑø9 $# 4 y7 Í×¯≈ s9 'ρé& uρ 
ãΝèδ šχθßsÎ=øßϑø9 $#   
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.”6 
 Ayat di atas menyampaikan bahwa Allah swt. memerintahkan kepada umat 
manusia agar sekiranya ada sekelompok atau segolongan umat yang bergerak di 
tengah-tengah masyarakat untuk mengajak kepada kebaikan dan menjauhkan diri 
dari keburukan. Atas dasar itulah sehingga banyak lembaga yang berasaskan Islam 
yang bergerak dengan harapan membawa perubahan di tengah-tengah umat untuk 
meraih kehidupan yang lebih sejahtera, makmur, dan sebagainya. Majelis taklim 
merupakan salah satu bentuk institusi atau organisasi dakwah yang dimaksud, yang 
kadang juga disebut sebagai pusat pembelajaran Islam. Sebagai pusat pembelajaran 
Islam, majelis taklim diakui telah menyumbangkan peran yang sangat besar dengan 
ikut serta dalam mencerdaskan kehidupan umat dan bangsa, khususnya dalam 
pengajaran agama dan penguatan moral bangsa. Pada era baru ini, keberadaan 
                                                          
6Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 
2002), h. 48. 
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majelis taklim dirasa makin penting dan diharapkan dapat berperan lebih besar dalam 
menjawab berbagai persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
 Majelis taklim adalah forum pengajian keagamaan yang diselenggarakan oleh 
masyarakat muslim, lembaga ini menampung jama’ah dari berbagai latar belakang 
dan lapisan-lapisan.7 Selain itu,  sesuai dengan realitas dalam masyarakat, majelis 
taklim bisa juga diartikan sebagai tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan 
kegiatan belajar mengajar (hususnya bagai kaum muslimah) dalam mempelajari, 
mendalami, dan memahami ilmu pengetahuan tentang agama Islam dan sebagai 
wadah dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan 
kepada jamaah dan masyarakat disekitarnya.8 
Untuk dapat memperbesar peranan majelis taklim, maka sangat diperlukan 
dukungan dari Pemerintah, Pemerintah memiliki tugas dan tanggungjawab terhadap 
masyarakat salah satunya dalam hal kesejahteraan. Tugas dan tanggungjawab 
tersebut tak terkecuali juga berlaku untuk Pemerintah desa atau kelurahan. Hal ini 
dikarenakan desa atau Kelurahan memiliki sifat otonom yang dipercaya untuk 
menyelenggarakan Pemerintahan rumah tangganya. Upaya mewujudkan 
kesejahteraan dapat dilakukan dengan berbagai macam strategi salah satunya dengan 
melakukan pemberdayaan. Salah satu upaya pemberdayaan (keagamaan) masyarakat 
dapat dilakukan melalui majelis taklim. Di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, terdapat majelis taklim yang dibentuk sebagai 
                                                          
 7Khozin, Jejak-Jejak Pendidikan Islam di Indonesia (Malang : Universitas Muhammadiyah, 
2006), h. 240. 
8 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), h. 2. 
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upaya pemberdayaan masyarakat. Adanya majelis taklim ini secara tidak langsung 
ikut membantu tugas Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba dalam hal pemberdayaan masyarakat. Oleh karenanya 
Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
sudah semestinya ikut berperan terhadap majelis taklim dalam upaya 
memberdayakan masyarakat. Hal ini dikarenakan Pemerintah memiliki tugas dan 
tanggungjawab untuk mensejahterakan masyarakat. 
Selain tanggungjawab mensejahterakan masyarakat, Pemerintah juga 
memiliki tanggungjawab atas amar ma’ruf nahimunkar. Dijelaskan dalam firman 
Allah swt. dalam QS. al-Baqarah/2: 30. 
øŒ Î)uρ tΑ$ s% š•/u‘ Ïπ s3Í× ¯≈n=yϑù=Ï9 ’ÎoΤ Î) ×≅Ïã%y` ’ Îû ÇÚö‘F{$# Zπ x‹Î=yz ( (#þθ ä9$ s% ã≅ yèøg rBr& $pκ Ïù  tΒ ß‰Å¡øãƒ $ pκ Ïù 
à7 Ïó¡o„ uρ u !$ tΒ Ïe$!$# ß øtwΥ uρ ßxÎm7 |¡çΡ x8Ï‰ôϑpt¿2 â Ï¨d‰s)çΡuρ y7 s9 ( tΑ$ s% þ’ÎoΤ Î) ãΝn=ôãr& $tΒ Ÿω tβθ ßϑn=÷ès? ∩⊂⊃∪     
Terjemahnya: 
“Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui."9 
 
Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa bahwa Allah swt. Menjadikan manusia 
sebagai khalifah di bumi, sebagai pengganti Allah swt. Dalam mengolah bumi 
                                                          
9
 Departemen Agama RI., al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 
2002), h. 5. 
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sekaligus memakmurkannya. Manusia diberi tugas dan tanggungjawab untuk 
menggali potensi-potensi yang terdapat di bumi ini, mengolahnya, dan 
menggunakannya dengan baik sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah swt. 
Makna lain dari khalifa di ayat tersebut adalah penciptaan nabi Adam yang disebut 
sebagai manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi yang meliputi tugas untuk 
menyeru orang lain untuk berbuat ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. Amanah 
inilah yang harus dipahami umat manusia terkhusus lagi bagi seorang pemimpin. 
Semakin tinggi jabatan dalam masyarakat maka semakin besar pula tanggungjawab 
dalam kaitannya menyeru untuk berbuat ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar. 
Diperjelas pula dalam Hadis riwayat Bukhori, Muslim dalam kitab Riyadussholihin. 
 IٍِKLNَ PْQَ َRSََTUْNَ PُWْ ِ ﱠﷲ Zُ[ْQَ Lَ\َ] ﱠZ َ^ _ﱠT َ`  ِ ﱠﷲ َلbcَُر ﱠَنأ gَSَQُ PِWْ ِ ﱠﷲ Zِ[ْQَ PْQَ ٍرLَ\hِد PِWْ ِ ﱠﷲ Zِ[ْQَ PْQَ
 ﱠ\Kا _َTQَ يlِﱠKا gُmNَِnْLَo pِِqﱠmQَِر PْQَ ٌلbُsUْNَ tْuُﱡTwَُو ٍعاَر tْuُﱡTwُ zََأ :َلLَ{ tَﱠTcََو pِmَْTQَ ُ ﱠﷲ tْ|ِmَْTQَ ٍعاَر ِسL
 ُsUْNَ bَُھَوLَ|ِTَْW ِmَْW _َTQَ ٌRَmQِاَر َُةأgْSَKْاَو tُْ|\ْQَ ٌلbُsUْNَ bَُھَو pِِqmَْW َِْھأ _َTQَ ٍعاَر ُُ ﱠgKاَو tُْ|\ْQَ ٌلb 
 ُwَو ٍعاَر tْuُﱡTuَُo ُp\ْQَ ٌلbُsUْNَ bَُھَو ِهZِﱢmcَ ِلLNَ _َTQَ ٍعاَر Zُ[ْَKْاَو tُْ|\ْQَ ٌRَKbُsUْNَ َِھَو ِهZَِKَوَو ُuﱡT ٌلbُsUْNَ tْ
pِqﱠmQَِر PْQَ 
Terjemahnya : 
“Diriwayatkan Abdullah bin Maslamahdari Malik dari Abdullah bin Dinar dari 
Abdullah bin umarr.aberkata :sayatelah mendengar rasulullah saw bersabda : 
setiap orang adalah pemimpin dan akan di minta pertanggung jawaban atas 
kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta pertanggung 
jawaban  perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan di tanya perihal 
keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara rumah tangga 
suaminya akan ditanya perihal tanggung jawab dan tugasnya. Bahkan seorang 
pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang milik 
majikannya juga akan ditanya dar ihal yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian 
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pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab) dari hal-hal yang 
dipimpinnya.” ( HR. Bukhori, Muslim)1 0 
 
 Dalam hadis tersebut menjelaskan bahwa seorang pemimpin adalah orang 
yang diberi amanah oleh Allah swt. Untuk memimpin rakyat, yang di akhirat kelak 
akan dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah swt. Pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang jabatannya sebagai seorang pemimpin. Misalnya, 
pemimpin yang menjabat selama lima tahun, ada berapa banyak aturan, kebijakan, 
dan sebagainya yang sifatnya mendukung agama islam yang dia hasilkan selama 
priode tersebut. Semua akan dimintai pertanggungjawabannya pada hari kemudin. 
Di samping itu, sentuhan manajemen dalam hal ini manajemen strategi sangat 
diperlukan untuk dapat menunjang peranan Pemerintah terhadap pemberdayaan 
masyarakat melalui  majelis taklim secara efektif dan efisien. Keberhasilan 
pencapaian visi dan misi sangat tergantung pada strategi yang digunakan, strategi 
inilah yang kemudian menjadi dasar dalam melahirkan kebijakan-kebijakan yang 
tertuang dalam rumusan program kerja. Melalui manajemen strategi, Pemerintah 
diharapkan dapat memanfaatkan kekuatan untuk dapat mengambil keuntungan dari 
peluang yang ada, mengatasi kelemahan yang mencegah keuntungan dari peluang 
yang ada, selanjutnya dengan kekuatan mampu menghadapi ancaman yang ada dan 
mengatasi kelemahan yang mampu membuat ancaman menjadi nyata atau 
menciptakan ancaman baru. 
                                                          
1 0 Soenarto Ahmad, Hadits Tanggungjawab Pemimpin, https://makalahkomplit.blogspot 
.co.id/2013/02/hadits-tanggung-jawab-pemimpin.html, (01 desember 2017 pukul 10:24.) 
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Atas dasar pemikiran tersebut, peneliti begitu tertarik menjadikan Pemerintah 
sebagai objek penelitian terkhusus Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, dengan alasan majelis taklim di Kelurahan 
tersebut begitu aktif dan intensif dalam melakukan usaha atau kegiatan dakwah di 
tengah-tengah masyarakat khususnya di Kelurahan Ballasaraja. 
Berdasarkan hal itu, sehingga peneliti mengangkat judul “Strategi 
Pemerintah dalam pembinaan Majelis Taklim di Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti memfokuskan pada “strategi 
Pemerintah dalam pembinaan majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”. 
2. Deskripsi Fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada strategi yang dilakukan oleh Pemerintah 
dalam membina majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Hal tersebut di atas dibatasi untuk menghindari pembahasan 
yang meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, strategi Pemerintah Ballasaraja yang dimaksud peneliti 
adalah cara pemerintah menggunakan sumber daya yang ada untuk mencapai 
sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan baik itu lingkungan 
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internal maupun lingkungan eksternal. Dalam menentukan dan memilih strategi yang 
paling tepat dalam pembinaan majelis taklim sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal mencakup 
kekuatan dan kelemahan sedangkan faktor eksternal mencakup peluang dan ancaman 
pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
dalam membina majelis taklim. Analisa lingkungan internal ini merupakan analisa 
yang berguna dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan  pemerintah atas 
dasar sumber daya dan kapabilitas yang dimilikinya. Dan analisis lingkungan 
eksternal merupakan analisa yang berguna dalam mengidentifikasi peluang dan 
ancaman Pemerintah Ballasaraja dalam pembinaan majelis taklim. tujuan analisis 
lingkungan internal dan eksternal ini adalah agar Pemerintah Ballasaraja dapat 
mengerti dan memahami lingkungan pemerintahan sehinggga pemerintah dalam 
penyusunan strategi mampu mengetahui dan menetapkan strategi yang tepat untuk 
diterapkan dalam pembinaan majelis taklim di Kelurahan tersebut. Jadi strategi 
Pemerintah dalam pembinaan majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ialah cara yang dilakukan Pemerintah dalam 
membina majelis taklim agar kegiatan dan program yang dilaksanakan selalu sesuai 
dengan sumber daya yang ada dalam pemerintahan sehingga Pemerintah dapat 
bekerja secara efektif dan efesien.. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka dapat dikemukakan 
pokok masalahnya yaitu bagaimana strategi Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam membina majelis taklim ? 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka dirumuskan sub-sub masalahnya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana analisis internal Pemerintah  Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam pembinaan majelis taklim ? 
2. Bagaimana analisis eksternal Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam pembinaan majelis taklim ? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungan dengan Peneliti Terdahulu  
Sebelum melangsungkan penelitian ini peneliti terlebih dahulu melakukan 
peninjauan di perpustakaan UIN Alauddin Makassar baik di perpustakaan umum 
UIN Alaudddin Makassar dan perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
maupun dari sumber-sumber lainnya, untuk menghindari terjadinya kesamaan judul 
dan menghindari prasangka yang mengatakan penelitian ini merupakan jiplakan dari 
karya orang lain. 
Adapun hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
penelitian ini, diantaranya:  
Skripsi yang berjudul fungsi manajemen strategi BKPRMI dalam 
meningkatkan dakwah di Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng oleh Gassing, 
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dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa responden pada umumnya hanya 
kadang-kadang memfungsikan manajemen strategi BKPRMI dalam meningkatkan 
dakwah di Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng.1 1 Persamaan dari penelitian 
saya yaitu sama-sama meneliti tentang strategi. Sedangkan yang menjadi pembeda 
dalam penelitian saya yaitu selain objek penelitiannya, pendekata yang digunakan 
oleh saudara Gassing adalah pendekatan komunikasi. Sedangkan pendekatan yang 
saya gunakan ialah pendekatan manajemen. 
Skripsi saudari Sri Ayu Rahayu, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin 
Alauddin Makassar yang berjudul “Aktivitas Dakwah Santri di Pondok Pesantren 
Dharul Islam” tahun 2012, penelitiannya menjelaskan tentang aktivitas dakwah santri 
yang dilaksanakan di pondok pesantren Dharul Islam baik dalam bentuk bi al-hal 
Dan bi al-lisan bertujuan semata-mata untuk menuntut ilmu, khususnya ilmu agama 
dan serta dapat memberikan apresiasi tentang peningkatan akhlak santri, sehingga 
generasi yang akan datang masih ada penerus-penerus yang akan memperjuangkan 
agama Islam.1 2 Persamaan dari penelitian saya yaitu sama-sama meneliti kegiatan 
keagamaan dari objek yang diteliti. Sedangkan yang menjadi pembeda dari penelitian 
saya yaitu objek yang diteliti oleh saudari Ayu adalah pondok pesantren Dharul 
Islam sedangkan objek penelitian saya adalah Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
                                                          
1 1 Gassing, “Fungsi Manajemen Strategi BKPRMI dalam Meningkatkan Dakwah di 
Kecamatan Ulu Ere Kabupaten Bantaeng (Studi pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar)”, 
Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2008). 
1 2 Sri Ayu Rahayu,  “Aktivitas Dakwah Santri di Pondok pesantren Dharul Islam (Studi pada 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar)”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
2012). 
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Skripsi saudara Rifqi Firmansyah Fakultas Dakwah IAIN walisongo, yang 
berjudul “Aktivitas Dakwah Jefri Al-Bukhori sebagai da’i” tahun 2008. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode dakwah Jefri Al-bukhori merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas dakwahnya, keberhasilan aktivitas 
dakwah Jefri Al-bukhori, salah satunya ditentukan oleh ketepatan dalam aspek yang 
satu ini. Sebaliknya, kegagalan aktivitas dakwah bisa jadi disebabkan oleh kegagalan 
dalam menerapkan metode yang tepat dalam berdakwah. Dalam menyerukan dan 
menyampaikan suatu materi dakwah kepada masyarakat, Jefri Al-buqhori sebagai 
seorang juru dakwah sudah tentu akan berhadapan dengan bermacam corak manusia. 
Menyadari kondisi demikian, maka Jefri Al-Bukhori menggunakan gaya dakwah, 
diantaranya pertama, komunikatif, metode yang Ia gunakan adalah diskusi dan Tanya 
jawab; kedua, Jefri Al-Bukhori mampu memanfaatkan intonasi dan dinamika suara 
yang bervariasi sehingga dakwahnya menarik untuk didengar. Penyampaian yang 
tegas dan suara yang bening menjadi ciri khas dakwah Jefri Al-Bukhori; ketiga, 
variasi dan kreatif.1 3 Persamaan dari peneltian saya yaitu sama-sama membahas 
tentang cara penyampaian pesan agama Islam. Sedangkan yang membedakan dengan 
penelitian saya, skripsi saudara Rifqi membahas tentang aktivitas dakwah, sedangkan 
penelitian saya membahas tentang strategi. Disamping itu lokasi penelitian saudara 
Rifqi di IAIN Walisongo, sedangkan lokasi penelitian saya di Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
                                                          
1 3 Rifqi Firmansyah, “Aktivitas Dakwah Jefri Al-bukhori sebagai Da’I (Studi pada Institut 
Agama Islam Negri Walisongo)”, Skripsi (Semarang: Fakultas Dakwah, 2008). 
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Berdasarkan judul-judul penelitian terdahulu  yang disebutkan di atas tidak 
sama dengan judul pada penelitian yang dibahas pada penelitian ini. Sehingga 
peneliti menganggap bahwa judul ini layak untuk dilanjutkan sebagai bahan 
penelitian. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui analisis internal Pemerintah  Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam pembinaan majelis 
taklim. 
b. Untuk mengetahui analisis eksternal Pemerintah dalam pembinaan majelis 
taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan 
memberikan sumbangsi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai 
penambah khazanah kepustakaan terkait dengan strategi, pemerintah dan 
pemahaman terkait denga majelis taklim.  
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b. Kegunaan Praktis 
1) Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memengaruhi perkembangan 
kelurahan dan menjadikan studi strategi Pemerintah ini sebagai sebuah 
pencerahan, dan juga menjadikan studi strategi Pemerintah ini sebagai sebuah 
sumber literatur dalam peningkatan wawasan dan pengetahuan mengenai 
strategi Pemerintah sehingga dapat meningkatkan kapasitas kelurahan. 
2) Bisa menjadi bahan pertimbangan atau rujukan untuk penelitian-penelitian 
yang memiliki dimensi yang serupa dengan penelitian ini. Yang pada 
akhirrnya mampu menambah wawasan masyarakat sehingga menjadi sumber 
daya manusia yang lebih baik. 
3) Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi kantor lurah 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya yang ada dalam kelurahan. 
4) Melalui hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar dalam penambahan khazanah keilmuan, dan sebagai 
referensi serta pustaka pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 
khususnya yang terkait dengan strategi Pemerintah dalam pembinaan majelis 
taklim. 
5) Melalui hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi majelis taklim dalam 
penambahan keilmuan, sebagai bahan berbenah diri dalam meningkatkan 
kapasitas dan kualitas diri.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Strategi 
 Konsep strategi berasal dari istilah militer, yang berasal dari kata Yunani 
strategeia, yang berarti seni atau ilmu menjadi jenderal. Istilah tersebut sekarang 
dipakai juga di bidang lain seperti dalam bisnis, konteks persaingan masih ada. 
Konsep manajemen strategi mulai mendapat perhatian sesudah perang dunia ke 
dua. Ada beberapa alasan. Pertama, lingkungan bisnis menjadi semakin tidak pasti. 
Kedua, organisasi bisnis menjadi semakin besar dan semakin kompleks. Menyatukan 
atau mengintegrasikan kebutuhan dan kepentingan unit yang beragam menjadi 
pekerjaan yang sulit. 
Ada beberapa kata kunci dalam pengertian strategi. Strategi menekankan pada 
aksi atau tindakan untuk mencapai suatu tujuan dan juga pada tujuan itu sendiri. 
Strategi secara impisit mengasumsikan hubungan antara lingkungan dengan 
organisasi yang tidak stabil dan tidak dapat diprediksikan.1 
Menurut Glueck dan Jauch, pengertian strategi adalah sebuah rencana yang 
disatukan luas dan terintegrasi yang menghubungkan keunggulan organisasi dengan 
tantangan lingkungan, serta dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama 
perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. 
                                                           
1  Mamduh M. Hanafi, Manajemen (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), h. 137-147. 
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Lawrence R. Jauch dan Wiliam F. Glueck :“a strategy is unified, 
comprehensive, and integrated plan that the relates the strategic advantages of the 
firm to the challenges of the environment and that is designed to ensure that the basic 
objective of the enterprise are achieved through proper execution by the 
organization”2 
William Stanton:  “Rencana dasar yang luas dari suatu tindakan organisasi 
untuk mencapai tujuan.” 
Mc. Nichols berpendapat bahwa “strategi adalah suatu seni menggunakan 
kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui 
hubungan yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling 
menguntungkan.”  
 
Strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran). 
Strategi bukanlah sekedar suatu rencana. Strategi ialah rencana yang disatukan: 
strategi mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu. Strategi itu menyeluruh: 
strategi meliputi semua aspek penting perusahaan.  Strategi itu terpadu:  semua 
bagian rencana serasi satu sama lain dan bersesuaian.3 Jadi strategi itu adalah sarana 
yang bersifat menyatukan, menyeluruh dan terpadu.  
Pada intinya, strategi harus memiliki rencana yang bersifat jangka panjang, 
melibatkan faktor eksternal (ancaman dan peluang) dan internal (kekuatan dan 
kelemahan) dan berorientasi pada pencapaian tujuan. Lingkungan yang dihadapi 
setiap perusahaan haruslah dibedakan antara lingkungan dalam (internal 
environment) dan lingkungan luar (external environment).  
 
                                                           
2 Lawrence R. Jauch dan William F. Gluec, Strategic Management and Business Policy 
(Manajemen Strategi Dan Kebijakan Perusahaan), terj. Murad dan Henry Sitanggang, Edisi Ketiga 
(Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 1988), h. 1. 
 
3  Lawrence R. Jauch dan William F. Gluec, Strategic Management and Business Policy 
(Manajemen Strategi Dan Kebijakan Perusahaan), terj. Murad dan Henry Sitanggang, h. 12. 
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1. Analisis Lingkungan Internal 
Analisis internal adalah analisis yang berfokus pada faktor kekuatan dan 
kelemahan internal yang memberikan keunggulan dan kekurangan tertentu bagi 
organisasi dalam memenuhi kebutuhan target pasarnya. Kekuatan mengacu pada 
kompetensi inti yang memberikan keunggulan perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan target pasar. Setiap analisis kekuatan perusahaan harus berorientasi pada 
pasar atau pelanggan karena kekuatan hanya berarti ketika membantu perusahaan 
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. 
Lingkungan dalam mencakup setiap kecenderungan, kekuatan dan kejadian 
yang timbul di dalam perusahaan dan memengaruhi kegiatan dan keberhasilan 
perusahaan. Lingkungan luar mencakup setiap kecenderungan, kekuatan dan kejadian 
yang timbul di luar perusahaan dan memengaruhi kegiatan dan keberhasilan 
perusahaan. 
Kekuatan dan kejadian yang berasal dari dalam perusahaan merupakan 
kemampuan atau kekuatan yang akan mendukung pencapaian sasarannya dalam 
industri yang bersaing. Sebagian lagi merupakan kelemahan yang mengakibatkan 
pencapaian sasaran menjadi lebih sulit atau lebih lambat dibandingkan dengan para 
pesaingnya dalam industri. Kekuatan dan kelemahan ini adalah unsur-unsur dalam 
karena berada di bawah pengendalian, dan dapat dipengaruhi oleh para pemimpin 
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perusahaan.4 Jadi, analisis lingkungan internal secara garis besar membahas tentang 
kekuatan dan kelemahan perusahaan. 
2. Analisis Lingkungan Eksternal 
Analisis lingkungan eksternal mencangkup pemahaman berbagai faktor di luar 
perusahaan yang mengarah pada munculnya peluang bisnis atau bahkan ancaman 
bagi perusahaan. Bagi pengembangan strategik, analisis ini di butuhkan tidak hanya 
terbatas pada rincian analisis kesempatan dan ancaman saja tetapi juga untuk 
menentukan dari mana dan untuk apa hasil analisis itu di pergunakan. Lingkungan 
eksternal bisa dikatakan sebagai komponen-komponen atau variabel lingkungan yang 
berada atau berasal dari luar organisasi atau perusahaan. Komponen tersebut cendrum 
berada di luar jangkauan organisasi. Artinya organisasi atau perusahaan tidak bisa 
melakukan intevensi terhadap komponen tersebut. Komponen itu lebih cendrung 
diperlakuan sebagai suatu yang give atau sesuatu yang mau tidak mau harus diterima, 
tinggal bagaimana organisasi berkompromi atau menyiasati komponen-komponen 
tersebut.5 LIngkungan eksternal mencaku tentang peluang dan ancaman perusahaan. 
Selanjutnya sebagian kecenderungan, kejadian, dan kekuatan yang 
memengaruhi suatu perusahaan berasal dari atau dipengaruhi oleh hal-hal di luar 
perusahaan tersebut. Apabila kecenderungan, kejadian dan kekuatan tersebut 
                                                           
4 Purnama, Lingkungan Internal dan Analisis Lingkungan Internal (Manajemen Strategik), 
http://purnamaward.blogspot.co.id/2014/03/lingkungan-internal-dan-analisis.html,(04 Desember 
2017). 
5 Raja Dinda Amalia, Analisis Lingkungan Eksternal, http://www.academia.edu/23942647/ 
ANALISIS_LINGKUNGAN_EKSTERNAL, (04 Desember 2017). 
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memberikan keuntungan bagi seluruh perusahaan yang berada dalam satu industri 
maka hal itu disebut peluang. 
Sebaliknya apabila kecenderungan, kejadian dan kekuatan yang ada 
menimbulkan kerugian bagi seluruh perusahaan yang ada dalam satu industri maka 
hal itu disebut ancaman.6 Jadi, analisis lingkungan eksternal mencakup tentang 
peluang dan ancaman perusahaan. 
Menurut Freddy Rangkuti, model yang paling popular dalam merumuskan 
strategi adalah dengan menggunakan analisis swot. Analisis swot adalah identifikasi 
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weaknesses) dan ancaman (threats). Peroses pengambilan keputusan strategis selalu 
berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. 
Dengan demikian, perencanaan strategis (strategic planner) harus menganalisis 
faktor- faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) 
dalam kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan analisis situasi. Penelitian 
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor 
internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis 
swot. Swot adalah singkatan dari lingkungan internal strengths dan weaknesses serta 
lingkungan eksternal opportunities dan threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis 
                                                           
6 Pontas M. Pardede, Manajemen Strategi dan Manajemen Perusahaan (Jakarta: Mitra Wacana 
Media, 2011), h.215-217. 
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swot membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman 
(threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses).7 
Setelah melakukan perbandingan dan telah mengetahui faktor-faktor strategi internal 
dan eksternal, maka langkah selanjutnya adalah dengan merumuskan alternatif 
strategi yang sesuai dengan perusahaan, yakni dengan cara membuat swot matrix. 
Swot matriks dibangun berdasarkan hasil analisis faktor-faktor strategis baik 
eksternal maupun internal yang terdiri atas faktor peluang, ancaman, kekuatan, serta 
kelemahan.8 
Gambar 2.1 Matriks SWOT 
 Kekuatan 
(S) 
Kelemahan 
(W) 
 
Peluang 
(O) 
Strategi untuk 
memanfaatkan peluang 
untuk mendayagunakan 
kekuatan 
( strategi S-O ) 
Strategi untuk 
memanfaatkan peluang 
untuk mengatasi 
kelemahan 
( strategi W-O) 
 
Ancaman 
(T) 
Strategi untuk mengatasi 
ancaman dengan jalan 
mendayagunakan kekuatan 
(Strategi S-T) 
Strategi untuk 
menghindari ancaman 
sekaligus melindungi 
kelemahan 
(strategi W-T) 
 
Berdasarkan swot matriks tersebut, dapat disusun empat strategi utama, yaitu; 
S-O, WO, ST dan WT. Masing-masing strategi ini memiliki karakteristik tersendiri 
dan hendaknya dalam implementasi strategi slanjutnya dilaksanakan secara bersama-
sama dan saling mendukung satu sama lain. 
                                                           
7 Freddy Rangkuti, Analisis swot, (Cet. XX; Jakarta: PT Gramedia, 2015), hal. 19-20. 
8 Freddy Rangkuti, Analisis swot, hal. 209. 
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Kuadran I 
mendukung 
Strategi agresif 
Kuadran II 
mendukung 
Strategi diversivikasi 
Kuadran III 
mendukung 
Strategi turn-around 
Kuadran IV 
mendukung 
Strategi devensif 
Selanjutnya, dalam menentukan strategi yang sesuai dengan perusahaan, maka 
dapat ditentukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang lebih dominan dari 
ke empat strategi utama tersebut dengan melihat diagram analisis swot. 
 
Gambar 2.2 Diagram Analisis SWOT 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, ada empat kuadran yang akan dijadikan sebagai 
strategi sesuai dengan kecocokan strategi tersebut, diantaranya: 
1. Kuadran I 
Pada kuadran ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan 
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 
ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). 
 
 
Berbagai peluang 
Berbagai ancaman 
Kekuatan 
internal 
Kelemahan 
internal 
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2. Kuadran II 
Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih memiliki 
kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah dengan 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara 
strategi diversifikasi (produk/pasar). 
3. Kuadran III 
Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tapi dilain pihak, ia 
menghadapi beberapa kendala/kelemahan internal. Kondisis bisnis pada kuadran tiga 
ini mirip dengan question mark padaBCG matriks. Fokus strategi perusahaan ini 
adalah meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut 
peluang pasar yang lebih baik. Misalnya Apple menggunakan strategi peninjauan 
kembali teknologi yang digunakan dengan cara menawarkan produk-produk baru 
dalam industri microcomputer. 
4. Kuadran IV 
Pada kuadran ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, 
perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman internal. Pada posisi ini yang 
cocok diterapkan adalah strategi defensif.9 
Manajemen startegis tidak hanya digunakan pada sektor privat atau swasta 
tetapi juga telah diterapkan pada sektor publik atau pemerintah. Penerapan 
manajemen strategis pada kedua jenis institusi tersebut tidaklah jauh berbeda. Jika di 
                                                           
9 Freddy Rangkuti, Analisis swot, hal. 20-21. 
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sektor swasta bertujuan mencari laba, maka pada sektor pemerintah manajemen 
strategis lebih pada memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Dari beberapa strategi diatas, dapat diterapkan salah satu strategi yang cocok 
Setelah analisis kondisi internal dan eksternal, pemerintah dapat menggunakan 
strategi yang dapat mengoptimalkan kekuatan  dan peluang, namun meminimalisir 
kelemahan dan ancaman, sesuai dengan sumberdaya yang ada. 
 
B. Tinjauan tentang Pemerintah 
1. Pengertian Pemerintah 
Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan 
menerapkan hukum serta undang-undang di daerah tertentu yang merupakan kawasan 
yang berada di bawa kekuasaan mereka.1 0 Jadi, setiap Pemerintah boleh membuat 
aturan sesuai keinginan di daerah pemerintahannya selama aturan tersebut bersifat 
positif. 
Adapun definisi Pemerintah menurut para ahli, diantaranya:  
a. Suradinata 
Pemerintah adalah organisasi yang memiliki kekuatan besar di negeri ini, 
termasuk urusan publik, teritorial, dan urusan kekuasaan dalam rangka mencapai 
tujuan negara. 
 
                                                           
1 0Haneul, Definisi Pemerintah dan Pemerintahan,Https://googleweblight.com/?lite_urlhttps: 
//nuramelia99.wordpress.com/2014/07/02/Pemerintah-dan-Pemerintahan. (01 desember 2017 Pukul 
1:10) 
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b. H Muhammad Rohidin Pranadjaja 
Dalam bukunya yang berjudul “Hubungan antara instansi Pemerintah”, 
gagasan Pemerintah menjelaskan bahwa “Istilah ini berasal dari Pemerintah kata 
perintah, yang berarti kata-kata yang bermaksud disuruh melakukan sesuatu, sesuatu 
harus dilakukan. Pemerintah adalah orang, badan atau aparat dihapus atau memberi 
perintah “. 
c. M. Kusnardi 
Mengedepankan gagasan Pemerintah sebagai yang peduli dibuat oleh negara 
untuk mengatur kesejahteraan rakyat atau warga dan kepentingan rakyatnya dan 
untuk melaksanakan dan melakukan tugas eksekutif, legislatif dan yudikatif. 
d. W.S. Saire 
Menjelaskan bahwa Pemerintah dalam definisi terbaik adalah organisasi 
negara-negara yang muncul dan berjalan kekuasaan. Sementara Merriam 
pemberitahuan tujuan Pemerintah yang mencakup keamanan eksternal, intern, 
keadilan, kesejahteraan masyarakat, dan kebebasan. 
e. Wilson 
Pemerintah adalah kekuatan pengorganisasian, tidak selalu dikaitkan dengan 
organisasi angkatan bersenjata, tapi dua atau sekelompok orang dari berbagai 
kelompok masyarakat yang diselenggarakan oleh sebuah organisasi untuk 
mewujudkan tujuan dan sasaran dengan mereka, dengan hal-hal yang memberikan 
perhatian urusan publik. 
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f. Ndraha 
Pemerintah adalah semua peralatan di negara atau negara lembaga yang 
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, Pemerintah adalah 
sekelompok otoritas individu yang mempunyai untuk melaksanakan kekuasaan atau 
sekelompok individu yang memiliki dan melaksanakan otoritas yang sah dan 
melindungi serta peningkatan melalui penerapan tindakan dan keputusan Pemerintah 
yang dibuat berdasarkan hukum atau tidak. 
g. Haryanto 
Menunjukkan bahwa sistem ini struktur pemerintahan fungsional dan 
organisasi dari berbagai fungsi yang dijalankan pada tertentu yang mendasar dalam 
mencapai tujuan negara. 
h. Apter  
Pemerintah yang merupakan anggota yang paling umum memiliki 
tanggungjawab khusus untuk memelihara sistem yang mencakup rentang tersebut, itu 
adalah bagian dan monopoli praktis kekuasaan koersif. 
i. R. Mac. Iver 
Menjelaskan pengertian Pemerintah sebagai organisasi orang-orang yang 
memiliki kekuasaan, bagaimana orang bisa diatur. Sementara Pemerintah 
mendefinisikan Apter adalah anggota satuang paling umum yang memiliki 
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tanggungjawab khusus untuk memelihara sistem yang mencakup rentang dan 
monopoli praktis kekuasaan koersif.1 1 
Dari berbagai definisi diatas, maka dapat dikatakan bahwa Pemerintah adalah 
pucuk pimpinan tertinggi di masing-masing daerah pimpinannya. 
2. Tujuan dan fungsi Pemerintah 
Tujuan fundamental dari pemerintahan adalah pemeliharaan keamanan dan 
keteraturan umum agar individu-individu  dapat menemukan kebahagiaan. Disamping 
itu Pemerintah juga memiliki peran untuk menciptakan keamanan dasar hingga 
perhatian dalam urusan keagamaan dan kepercayaan serta mengontrol ekonomi dan 
menjamin keamanan kehidupan sosial.1 2 Untuk mencapai hal tersebut maka 
dipandang perlu adanya kejelasan arah dan usaha, serta ukuran-ukuran yang dapat 
dijadikan pedoman. 
Dibentuknya Pemerintah pada awalnya adalah untuk melindungi sistem 
ketertiban di masyarakat sehingga seluruh masyarakat dapat menjalankan aktivitas 
kehidupan dengan tenang dan lancar. Dinamika di masyarakat memperluas fungsi dan 
peran pemerintahan tidak hanya sebatas pelindung melainkan pelayan masyarakat. 
Rakyat tidak lagi harus melayani Pemerintah seperti zaman kerajaan ataupun 
penjajahan namun justru Pemerintah yang seharusnya melayani, mengayomi, dan 
mengembangkan serta meningkatkan taraf hidup masyarakatnya sesuai tujuan 
                                                           
1 1 Aris Kurniawan,Pengertian Pemerintah Menurut Para Ahli, www. gurupendidikan.co.id 
/pengertian-Pemerintah-menurut-para-ahli/ (01 desember 2017 Pukul 2:28) 
1 2Hasrul, Tujuan Pemerintah,  Https://Suara kendari.com/tujuan-Pemerintah.html, (01 
desember 2017 Pukul 2:15) 
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negaranya. Van Poelje menjelaskan bahwa pemerintahan dapat dipandang sebagai 
suatu ilmu yaitu yang mengajarkan cara terbaik dalam mengarahkan dan memimpin 
pelayanan umum. 
Adapun beberapa fungsi Pemerintah, antara lain: 
a. Fungsi Primer 
Fungsi Primer merupakan fungsi Pemerintah yang berjalan terus-menerus dan 
memiliki hubungan positif dengan kondisi masyarakat yang diperintah. Maksudnya 
adalah fungsi primer dijalankan secara konsisten oleh Pemerintah, tidak terpengaruh 
oleh kondisi apapun,  tidak berkurang dan justru semakin meningkat jika kondisi 
masyarakat yang diperintah meningkat. Fungsi primer dibedakan menjadi dua: 
1) Fungsi Pelayanan 
Fungsi utama Pemerintah adalah memberikan pelayanan terbaik untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat disemua sektor. Masyarakat tak akan dapat berdiri 
sendiri memenuhi kebutuhan tanpa adanya Pemerintah yang memberikan pelayanan. 
Ini merupakan fungsi yang bersifat umum dan dilakukan oleh seluruh negara di 
dunia. 
2) Fungsi Pengaturan 
Pemerintah memiliki fungsi pengaturan (regulating) untuk mengatur seluruh 
sektor dengan kebijakan-kebijakan dalam bentuk undang-undang, peraturan 
Pemerintah, dan peraturan lainnya. Maksud dari fungsi ini adalah agar stabilitas 
negara terjaga, dan pertumbuhan negara sesuai dengan yang diinginkan. 
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b. Fungsi Sekunder 
Fungsi sekunder merupakan fungsi yang berbanding terbalik dengan kondisi 
dan situasi di masyarakat. Maksudnya adalah semakin tinggi taraf hidup masyarakat, 
maka semakin tinggi bargaining position, tetapi semakin integratif yang diperintah, 
maka fungsi sekunder Pemerintah berkurang atau turun. Fungsi sekunder dibedakan 
menjadi:  
1. Fungsi Pembangunan 
Fungsi pembangunan dijalankan apabila kondisi masyarakat melemah dan 
pembangunan akan dikontrol ketika kondisi masyarakat membaik (menuju taraf yang 
lebih sejahtera). Negara-negara terbelakang dan berkembang menjalankan fungsi ini 
lebih gencar dari pada negara maju.  
2. Fungsi Pemberdayaan 
Fungsi ini dijalankan jika masyarakat tidak mempunyai skill dan kemampuan  
untuk bisa keluar dari comfort zone atau zona aman. Contohnya masyarakat bodoh, 
miskin, tertindas, dan sebagainya. Pemerintah wajib mampu membawa masyarakat 
keluar dari zona ini dengan cara melakukan pemberdayaan. Pemberdayaan dimaksud 
agar dapat mengeluarkan kemampuan yang dimiliki oleh masyarakat sehingga tidak 
menjadi beban Pemerintah. Pemberdayaan dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia masyarakat. Ketergantungan terhadap Pemerintahan akan 
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semakin berkurang dengan pemeberdayaan masyarakat. Sehingga hal ini akan 
mempermudah Pemerintah mencapai tujuan Negara.1 3 
Fungsi-fungsi tersebut harus ada dalam setiap pemerintahan, karena fungsi-
fungsi tersebutlah yang menjadi landasan untuk menjadikan sistem pemerintahan 
yang harmoni. Selain itu, peran Pemerintah daerah juga dimaksudkan dalam rangka 
melaksanakan desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas perbantuan sebagai wakil 
Pemerintah di daerah otonom yaitu untuk melakukan:1 4 
1.  Desentralisasi yaitu melaksanakan semua urusan yang semula adalah 
kewewenang pemerintahan menjadi kewenangan Pemerintah daerah untuk mengatur 
dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
2.  Dekonsentrasi yaitu menerima pelimpahan wewenang pemerintahan oleh 
Pemerintah kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah atau kepada instansi vertikal 
di wilayah tertentu untuk dilaksanakan; dan 
3.  Tugas pembantuan  yaitu melaksanakan semua penugasan dari Pemerintah 
kepada daerah atau desa dari Pemerintah provinsi kepada kabupaten kota atau desa 
serta dari Pemerintah kabupaten kota kepada desa untuk melaksanakan tugas tertentu. 
Berdasarkan bunyi Pasal 18 UUD 1945, bisa ditarik benang merah bahwa 
"Indonesia adalah negara kesatuan yang didesentralisasikan" Pertama,  Desentralisasi 
                                                           
1 3 Juan Dynash, Demokrasi Indonesia, Https://demokrasiindonesia.blogspot.com/2014/10 
/fungsi-Pemerintah/html, (01 desember 2017 Pukul 2:48) 
1 4 Rianto Nugroho D, 2000, Otonomi Daerah (Desentalisasi Tanpa  Revolusi), Jakarta, Elek 
media Komputindo Kelompok Gramedia, hlm. 90. 
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perlu dilaksanakan karena merupakan tuntunan yuridis dan sistematis dari demokrasi 
pancasila dan sistem politik Indonesia.  Kedua, desentralisasi merupakan kebutuhan 
bagi orde baru untuk melanjutkan pembangunan nasional secara umum dan 
pembangunan jangka panjang tahap kedua secara khusus.  Ketiga, demokrasi kita tak 
juga lepas dari isu yang sekarang menjadi tren di dunia internasional. Perihal 
demokrasi yang bagaimana yang paling dibutuhkan dewasa ini, tentu saja yang 
dibicarakan bukan masalah ideal namun tehnikal. 
Dalam rangka melaksanakan peran desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas 
pembantuan, Pemerintah daerah menjalankan urusan Pemerintah konkuren, berbeda 
dengan Pemerintah pusat yang melaksanakan  urusan pemerintahan absolut.  Urusan 
pemerintahan konkuren dibagi antara Pemerintah Pusat dan Daerah provinsi dan  
Daerah kabupaten kota. pembagian urusan tersebut didasarkan pada prinsip 
akuntabilitas, efisiensi, dan eksternalitas, serta kepentingan strategis nasional urusan 
pemerintahan tersebutlah yang menjadi dasar pelaksanaan otonomi daerah. Urusan 
pemerintahan konkuren terdiri dari urusan pemerintahan wajib dan pilihan. Urusan 
pemerintahan wajib terbagi lagi menjadi urusan pemerintahan yang berkaitan dengan 
pelayanan dasar dan urusan pemerintahan yang tidak berkaitan dengan pelayanan 
dasar. 
Urusan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar adalah sebagai berikut: 
1.  Pendidikan. 
2.  Kesehatan. 
3.  Pekerjaan umum dan penataan ruang. 
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4.  Perumahan rakyat dan kawasan permukiman. 
5.  Ketentraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat. 
6.  Sosial. 
Urusan wajib yang tidak terkait dengan  pelayanan dasar adalah sebagai 
berikut: 
1.  Tenaga kerja. 
2.  Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. 
3.  Pangan. 
4.  Pertanahan. 
5.  Lingkungan hidup. 
6.  Administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. 
7.  Pemberdayaan masyarakat dan desa.  
8.  Pengendalian penduduk dan keluarga berencana. 
9.  Perhubungan. 
10.    Komunikasi dan informatika. 
11.    Koperasi, usaha kecil dan menengah. 
12.    Penanaman modal. 
13.    Kepemudaan dan olah raga. 
14.    Statistik. 
15.    Persandian. 
16.    Kebudayaan. 
17.    Perpustakaan. 
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18.    Kearsipan. 
Urusan pilihan adalah sebagai berikut: 
1.  Kelautan dan perikanan. 
2.  Pariwisata. 
3.  Pertanian. 
4.  Kehutanan. 
5.  Energi dan sumber daya mineral.  
6.  Perdagangan. 
7.  Perindustrian. 
8.  Transmigrasi.1 5 
Dari berbagai uraian pelayanan Pemerintah diatas baik itu Urusan 
pemerintahan yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar maupun Urusan pemerintahan 
yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar sangat diharapkan dapat menunjang 
kerja-kerja pemerintahan. 
 
C. Tinjauan tentang Majelis Taklim 
1. Pengertian majelis taklim 
 Secara etimologis (arti kata), kata majelis taklim berasal dari bahasa Arab, 
yakni majlis dan taklim. Kata majlis berasal dari kata jalasa, yajlisu, julusan, yang 
artinya duduk atau rapat. Adapun arti lainnya jika dikaitkan dengan kata yang 
                                                           
1 5 Kartini, peranan dan fungsi pemerintahan, http://muslimpoliticians.blogspot.co.id/2011/12/ 
peran-dan-fungsi-pemerintahan.html, (01 desember 2017 pukul 07:00.) 
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berbeda seperti majlis wal majlimah berarti tempat duduk, tempat sidang, dewan, atau 
majelis asykar, yang artinya mahkamah militer.1 6  
 Selanjutnya, kata taklim sendiri berasal dari kata ‘alima, ya’lamu, ilmam, 
yang artinya mengetahui sesuatu, ilmu, ilmu pengetahuan. Arti taklim adalah hal 
mengajar, melatih.1 7 Taklim berasal dari kata ‘alama, ‘allaman yang artinya, 
mengecap, memberi tanda, dan ta’alam berarti terdidik, belajar. Dengan demikian arti 
majelis taklim adalah tempat mengajar, tempat mendidik, tempat melatih, atau tempat 
belajar, tempat berlatih, dan tempat menuntut ilmu. 
 Sementara, secara majelis taklim mengandung beberapa pengertian yang 
berbeda-beda. Effendy Zarkasyi menyatakan, majelis taklim bagian dari model 
dakwah dewasa ini dan sebagai forum belajar untuk mencapai suatu tingkat 
pengetahuan agama.1 8 
Syamsuddin Abbas juga mengemukakan pendapatnya, bahwa lembaga 
pendidikan non-formal Islam yang memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan 
secara berkala dan teratur, dan diikuti oleh jamaah yang relatif banyak. 1 9 
 Sedangkan Musyawarah Majelis Taklim Se-DKI pada tanggal 9-10 Juli 1980 
merumuskan definisi (ta’rif) majelis taklim, yaitu lembaga pendidikan Islam non-
                                                           
 1 6 Adib Bisri dan Munawir Al- Fath, Kamus Al-Bisri: Arab Indonesia, Indonesia-Arab 
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), h. 79-80. 
 1 7 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia,h. 277-278. 
 1 8 Ibnu, Ilmu Da’wah  (Jakarta: Koordinator Dakwah Islam [KODI], 1986), h. 65. 
 1 9 Syamsuddin Abbas, Memperkuat Kelembagaan Masjid, Madrasah, dan Koperasi (Jakarta: 
Yayasan Amal Saleh Akkajeng [YASKA], 2000), h. 72. 
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formal yang memiliki kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan 
teratur serta diikuti peserta jamaah yang relatif banyak, dan bertujuan untuk membina 
dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia dan Allah swt. 
(habluminallah), dan antara manusia dan sesama (habluminannaas) dan dengan 
lingkungan dalam rangka membina pribadi dan masyarakat bertakwa kepada Allah  
swt.2 0 
 Selain itu, sesuai dengan realitas dalam masyarakat, majelis taklim bisa juga 
diartikan sebagai tempat atau lembaga pendidikan, pelatihan, dan kegiatan belajar-
mengajar (khususnya bagi kaum muslimah) dalam mempelajari, mendalami, dan 
memahami ilmu pengetahuan tentang agama Islam dan sebagai wadah dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan yang memberikan kemaslahatan kepada jamaah dan 
masyarakat sekitarnya. 
2. Tujuan dan fungsi majelis taklim 
a. fungsi majelis taklim  
Menurut Tuty Alawiyah, dalam bukunya “Strategi Dakwah di lingkungan 
majelis taklim”, yaitu : 
1) Berfungsi sebagai tempat belajar-mengajar, Khususnya bagi kaum perempuan 
dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman ajaran 
Islam. 
                                                           
 2 0 M Natsir Zubaidi, ed., Mendesain Masjid Masa Depan (Jakarta: Pustaka Insani Indonesia, 
2006), h. 29. 
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2) Berfungsi sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan bagi kaum 
perempuan dalam masyarakat yang berhubungan, antara lain dengan masalah 
pengembangan kepribadian serta pembinaan keluarga dan rumah tangga 
sakinah. 
3) Berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan berkreativitas bagi kaum 
perempuan. Antara lain, dalam berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
4) Sebagai pusat pembinaan dan pengembangan kemampuan dan kualitas 
sumber daya manusia kaum perempuan dalam berbagai bidang seperti 
dakwah, pendidikan, sosial, dan politik yang sesuai dengan kodratnya. 2 1 
5) Jaringan komunikasi, ukhuwah, dan silaturrahim majelis taklim juga 
diharapkan menjadi jaringan komunikasi, ukhuwah, dan silaturrahim antar 
sesama kaum perempuan, antara lain dalam membangun masyarakat dan 
tatanan kehidupan yang Islami. 
b. Tujuan majelis taklim : 
1) Menambah ilmu dan keyakinan agama, yang akan mendorong pengalaman 
ajaran agama. 
2) Silaturahmi, dalam artian rahim atau kerabat karena orang-orang saling 
berkasih-sayang, karena hubungan rahim atau kekerabatan itu, 
                                                           
2 1 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim. h. 7. 
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3) Meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan 
jamaahnya. 2 2 
Secara kelembagaan dapat dijelaskan bahwa tujuan majelis taklim adalah 
membina masyarakat Islam secara jami’ah dalam pemahaman dan pendalaman 
spiritual guna membentuk masyarakat yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. 
dan akhirnya akan menciptakan Bangsa dan Negara yang baldatun tayyibatun 
warabbun ghafur. 2 3 Yaitu Negeri yang subur, makmur, adil dan aman. 
                                                           
 2 2Syamsidar, Strategi Majelis Taklim Sebagai Media Peningkatan Kesadaran Beragama 
masyarakat di (Bandung : Cendikia 2006), h. 17-19. 
 2 3Strategi Majelis Taklim Sebagai Media Peningkatan Kesadaran Beragama Masyarakat di 
(Bandung:Cendikia, 2006), h. 17-19. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan – peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peratuaran-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat 
metedologi penelitian merupakan epistemologi penelitian. Dan adapun rangkaian 
metedologi yang digunakan peneliti sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode dekskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden.1 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistic bermaksud untuk 
memahami tentang fenomena yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, 
persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. Diantaranya adalah penggunaan studi kasus dekskriptif 
dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi 
dari penelitian secara menyeluruh dan mendalam.2 
                                                           
1 Lexy J.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Karta Jaya, 1998). Hal. 
67. 
2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), h.35. 
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Berdasarkan uraian dekskriptif, yang dimaksud penelitian kualitatif adalah 
hasil penelitian yang mendekskripsikan objek secara ilmiah, faktual dan sistematis, 
dalam hal ini mengenai strategi Pemerintah dalam pembinaan majelis taklim di 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai kebutuhan manusia, 
serta alat penelitian yang memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisa dan 
induktif. Selain itu penelitian jenis ini mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha 
menemukan dasar teori, bersifat dekskriptif dengan mementingkan proses dari pada 
hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki prangkat kriteria dengan memeriksa 
kesahan data. Rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil penelitiannya 
disepakati kedua pihak. Yakni penelitian dan subyek penelitian. 
Jadi dalam hal ini peneliti bermaksud untuk meneliti langkah-langkah yang 
digunakan oleh pemerintah, dalam hal ini Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi selatan dalam 
upaya membina majelis taklim. 
2. Lokasi Penelitian. 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi selatan, yang menjadi 
narasumber dalam penelitian ini lima orang, yakni beberapa orang yang dianggap 
berkompeten dan memiliki ilmu pengetahuan tentang objek yang diteliti. Seperti 
Lurah dan Wakil Lurah Ballasaraja, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan tokoh 
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pemuda. Waktu penelitian ini berkisar satu bulan sejak pengesahan proposal, 
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan berada dalam lingkup wilayah penelitian di 
lingkungan hidup berbasis keislaman, dan untuk itu peneliti menggunakan 
pendekatan manajemen. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan ini sebagai 
berikut: 
Pendekatan manajemen karena penelitiannya dilakukan pada objek yang 
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak 
memengaruhi dinamika tersebut. Pendekatan manajemen sebagai suatu proses 
aktivitas yng terdiri dari berbagai sub-aktivitas yang masing-masing fungsi 
fundamental manajemen. 
Menurut Terry, sub-aktivitas tersebut meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pengaktualisasian, dan pengawasan. Dari keempat sub-aktivitas tersebut merupakan 
fungsi fundamental manajemen yang berkaitan erat satu sama lain. Suatu fungsi tidak 
seluruhnya berhenti sebelum fungsi berikutnya dimulai dan sama-sama membentuk 
proses atau suatu sirkulasi berkelanjutan yang tidak berujung.3 
Dari judul penelitian yang ingin diteliti ialah strategi pemerintah dalam 
pembinaan majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba menggunakan pendekatan manajemen yang di dalamnya 
                                                           
3 Lexy J.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif , hal.47 
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terdapat proses perencanaan, pengorganisasian, pengaktualisasian, dan pengontrolan. 
Pendekatan manajemen yang dimaksud terkhusus pendekatan manajemen strategi 
dengan metode perencanaan strategi yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman. 
 
C. Sumber Data 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan yang 
erat kaitannya dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadi informan 
ada empat orang, yaitu : Lurah dan Wakil Lurah Ballasaraja, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat melalui observasi dan wawancara secara langsung. 
2. Data sekunder 
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian ini, seperti: jurnal, makalah, artikel, buku, majalah, 
Koran, internet, dan sumber data lainnya bisa dijadikan data pelengkap. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data merupakan tehnik atau cara-cara yang dapat 
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digunakan riset untuk mengumpulkan data.4 Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.5 Penggunaan metode observasi dalam penelitian atas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini peneliti gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan.alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap strategi 
Pemerintah Kelurahan dalam pembinaan majelis taklim. 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, persyataan diberikan secara lisan dan diterima 
secara lisan pula.6 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terpimpin yang dilakukan secara mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan 
                                                           
4 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Dengan Kata Pengantar Oleh 
Burhan Bungin, Edisi Pertama(Jakarta: Kencana, 2009), h.93. 
5 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 
h.54. 
6 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h.222. 
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data lengkap dan mendalam.7 Informan yang dimaksud dalam hal ini adalah Lurah 
dan Wakil Lurah Ballasaraja, tokoh agama, dan tokoh tokoh masyarakat. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian dan sebagainya.8 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian 
dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan 
hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa alat pembantu yang 
dijadikan sebagai instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara, pulpen untuk 
                                                           
7 Husain Usman dan Pornomo Setiadi Akbar, Metedologi Penelitian Sosial, h.73. 
8 Sutrisono Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h27. 
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mencatat hasil observasi dan wawancara, buku catatan, dan telaah kepustakaan 
seperti kamera/perekamsuara (Handphone). 
 
F. Metode Penentuan Informan 
Bagi penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan 
merupakan hal yang sangat penting dan perlu, karena informan dalam penelitian 
kualitatif berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum.9 
Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling, metode ini memilih informan berdasarkan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. 
Informan dari penelitian ini ialah Lurah dan Wakil Lurah Ballasaraja, tokoh 
agama, dan tokoh masyarakat Kelurahan Ballasaraja yang pada umumnya memiliki 
kriteria sebagai berikut: 
1. Pemegang jabatan tertinggi dalam pemerintahan di Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Orang yang bertempat tinggal di kelurahan ballasaraja minimal 3 tahun.  
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat indukatif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus 
                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), h.221. 
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(fakta empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep).1 0 
Menurut Kirk dan Milier yang dikutip Moleong, penelitian kualitatif adalah teradisi 
dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia 
dalam kawasan sendiri. 
                                                           
1 0 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif (cet I; Jakarta: kencana, 2007), h.196 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Kelurahan Ballasaraja 
a. Letak Geografis 
Kelurahan Ballasaraja merupakan salah satu dari tiga Kelurahan dan 14 Desa 
yang terletak di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Jarak dari kota 
kecamatan yaitu lima KM, jarak dari kota kabupaten yaitu 35 KM dan berjarak 128 
KM dari provinsi. Adapun luas keseluruhan wilayah Kelurahan Ballasaraja yaitu 707 
KM. Yang terdiri dari  513 HA lahan basah (persawahan) dan 194 HA lahan kering 
atau tanah pemukiman (fasilitas umum). Dan sekitarnya dikelilingi beberapa Desa 
atau batas wilayah yakni bagian utara berbatasan dengan Kelurahan Jawi-jawi, bagian 
selatan dan timur masing-masing berbatasan dengan Desa Bulo-bulo dan Desa Jojjolo 
sedangkan bagian barat berbatasan langsung dengan Kelurahan Tanete.1 
b. Keadaan Penduduk 
Penduduk Kelurahan Ballasaraja secara keseluruhan menganut Agama Islam 
dan rata-rata masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Adapun jumlah total dari 
seluruh penduduk Kelurahan Ballasaraja adalah 2.851 jiwa yang terdiri dari laki-laki 
1.364 jiwa dan perempuan 1.487 jiwa. Untuk lebih jelasnya perhatikan Tabel berikut: 
 
 
                                                           
1Dokumen, Profil KelurahanBallasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
tahun 2017. 
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Tabel 4.1: Keadaan Penduduk Kelurahan Ballasaraja Per Dusun 
 
No. NamaDusun Jumlah KK 
Jumlah Penduduk 
Laki-laki Perempuan 
1 
2 
3 
Balleangin 
Sarajoko 
BontoRihu 
315 
188 
260 
590 
375 
449 
644 
379 
464 
Jumlah 763 
1.364 1.487 
2.851 
Sumber Data: Dokumen (Arsip) Kantor Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa secara keseluruhan jumlah 
penduduk Kelurahan Ballasaraja 2.851 orang, dengan jenis kelamin perempuan 
sebanyak 1.487 orang lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 
1.364 orang. 
c. Keadaan Tempat Ibadah 
Masyarakat  Kelurahan Ballasaraja secara keseluruhan menganut agama 
Islam. Maka sebagai umat beragama, masyarakat Kelurahan Ballasaraja tidak 
ketinggalan dalam hal pembangunan tempat ibadah atau masjid. Masyarakat 
Kelurahan Ballasaraja saling bahu membahu atau bekerjasama dalam melakukan 
pembangunan masjid, karena masyarakat sadar bahwa masjid/musallah merupakan 
tempat ibadah bagi umat Islam dan bagi orang yang menyumbangkan hartanya dalam 
pembangunan ataupun pemberdayaan tempat ibadah tersebut maka akan mendapat 
amal jariyah di sisi Allah swt.  
Untuk mengetahui secara rinci tempat-tempat ibadah di Kelurahan Ballasaraja 
dapat ditunjukkan pada Tabel berikut: 
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Tabel 4.2: Keadaan Tempat Ibadah Kelurahan Ballasaraja Per Dusun 
 
No.  Nama Dusun Masjid Musallah 
1. Balleangin 4 - 
2. Sarajoko 3 - 
3. BontoRihu 3 1 
Jumlah  
10 1 
14 
Sumber Data: Dokumen (Arsip) Kantor Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Tahun 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa di Kelurahan Ballasaraja terdapat 11 buah 
tempat ibadah, yang terdiri dari sepuluh buah masjid dan satu buah musallah. 
Tempat-tempat ibadah tersebut tersebar di berbagai lingkungan yang ada di 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Kegiatan Dakwah yang berjalan di tengah-tengah masyarakat Kelurahan 
Ballasaraja bukan hanya dilakukan melalui organisasi majelis taklim saja, tetapi 
terdapat beberapa ormas/kelompok dakwah. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Bapak Sangkala selaku kepala lingkungan Balleangin. 
“Di Kelurahan Ballasaraja terdapat beberapa ormas/kelompok dakwah yang 
sama-sama melakukan aktivitas dakwahnya di tengah-tengah umat untuk 
menyampaikan dan mengajak umat untuk mengikuti ajaran-ajaran Agama 
Islam, sesuai dengan cara/metode mereka masing-masing. Seperti 
Muhammadiyah, Jama’ahTabligh, Halwatiyah dan juga Hizbut Tahrir, selaku 
kepala lingkungan saya selalu memberikan dukungan atas niat mereka untuk 
menyadarkan umat selama mereka tidak menggunakan cara dan mengajarkan 
tentang hal-hal yang menyimpang dari ajaran agama Islam”2 
 
Dari hasil wawancara di atas,disampaikan bahwa Majelis Taklim merupakan 
salah satu dari bebarapa kelompok dakwah yang bergerak di tengah-tengah umat 
                                                           
2 Sangkala (74 tahun), Kepala LingkunganBalleanging, Wawancara, Bulukumba, 13 oktober 
2017. 
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(masyarakat) Kelurahan Ballasaraja. Semua kelompok dakwah yang ada di Kelurahan 
Ballasaraja tetap mendapat dukungan selama tidak menggunakan cara dan 
mengajarkan hal-hal yang menyimpang dari ajaran Islam. 
Untuk periode pemerintahan saat ini, Kelurahan Ballasaraja berada di bawah 
pemerintahan A. AsdarAlif, S.Sos., M.A.P yang merupakan Lurah ke lima setelah 
Kelurahan Ballasaraja terbentuk. Masa jabatannya sebagai Lurah, saat ini telah 
memasuki tahun kedua. 
2. Sejarah Singkat Pemerintahan di Kelurahan Ballasaraja 
Kelurahan Ballasaraja merupakan satu-satunya Kelurahan muslim yang 
berada di Kabupaten Bulukumba, gela rtersebut didapatnya pada tahun 2004 dimasa 
pemerintahan  Drs. H. Andi Patabai Pabokori selaku kepala daerah Bulukumba pada 
masa itu. Kelurahan Ballasaraja ini merupakan bentuk pemekaran dari Kelurahan 
tanete pada tahun 1992. Dan pada tahun 1990 H.A.Amir pada masa itu menjabat 
sebagai Lurah di Kelurahan Tanete, menunjuk tiga orang sebagai perumus nama di 
Kelurahan tersebut, ketiga orang tersebut diantaranya H.Abd.Hamid Patunggui, Abd. 
Gaffar Patunggui, dan Puang Sangkala. Dari hasil pembahasan mereka bertiga maka 
muncullah kesepakatan untuk memberi nama Kelurahan tersebut dengan nama 
Kelurahan Ballasaraja. Menurut Puang sangkala yang saya temui, nama Ballasaraja 
pada dasarnya memiliki dua makna. Makna pertama sebagai singkatan dari dua 
lingkungan yang menjadi lokasi pemekaran, yakni lingkungan Balleangin dan 
lingkungan Sarajoko, Balleangin dan Sarajoko menjadi Ballasaraja. Dan makna yang 
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kedua merupakan bahasa konjo yakni balla yang berarti rumah dan saraja yang juga 
berarti rumah. 
Lurah pertama di Kelurahan tersebut adalah A. Muh. Ansar Pabottingi, Lurah 
kedua Saripuddin, S. Sos, Lurah ke tiga adalah H. Hasra Ruden, S. Pd, lurah ke empat 
Drs. Muh. Salman, dan lurah yang sekarang ke lima adalah A. Asdar Alif. S. Sos,. 
M.A.P. Selanjutnya di masa pemerintahan A. Muh. Ansar Pabottingi dipandang perlu 
adanya sebuah kantor sebagai tempat atau wadah untuk melangsungkan 
pemerintahan, maka kantor sementara Kelurahan Ballasaraja berkedudukan di rumah 
penduduk. Setelah itu, barulah dibuat kantor Kelurahan yang permanen dan lebih 
layak dengan cara swadaya masyarakat, jadi masing-masing kepala keluarga 
menyumbang RP. 20.000. Bangunan tersebut didirikan di atas tanah peribadi milik 
puang Sangkala yang kemudian hari diganti rug ioleh masyarakat. 
Pada tahun 1999, camat Bulukumpa Drs. A. Salman Nur mengusulkan 
pembentukan lingkungan baru, yakni lingkungan persiapan Bonto Rihu. Lingkungan 
tersebut dibentuk dengan melakukan pemekaran di lingkungan Sarajoko, dengan 
kepala lingkungan pertama yaitu Muh.Hatta H. Salama.3 
 
 
 
 
                                                           
3Sangkala (74 tahun), Kepala LingkunganBalleanging, Wawancara, Bulukumba, 13 oktober 
2017. 
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3. Profil Lembaga/Organisasi 
Nama   : KelurahanBallasaraja 
Almt. Kantor : Jl. A. Mannaungi NO. 5 Balleanging 
Provinsi  : Sulawesi Selatan 
Kabupaten  : Bulukumba 
Kecamatan  : Bulukumpa 
Kode Pos  : 92552 
Telpon/Fax  : (0413) 2586345 
Ketua   : A.ASDAR ALIF, S.Sos.,M.A.P4 
4. Struktur Lembaga/Organisasi 
Tujuan dari adanya struktur organisasi agar pekerjaan dapat diatur dan 
disampaikan kepada pegawai, sehingga dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Bentuk struktur organisasi berbeda sesuai dengan kebutuhan organisasi serta faktor 
yang memengaruhinya. Faktor yang memengaruhinya adalah tenaga kerja, 
manajemen dan kegiatan yang dilakukan. 
 
 
 
 
 
                                                           
4A. Sudirman (40 tahun), Sekretaris lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  10 
oktober 2017. 
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Gambar  4.1: Struktur Organisasi Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Papan Struktur Organisasi Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Adapun penjelasan tugas dan wewenang dari gambar diatas, diantaranya: 
a. Lurah mempunyai tugas menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi dalam 
mengkoordinasikan dan melakukan pengawasan melekat terhadap unit kerja di 
bawahnya serta melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai tugas dan 
fungsinya. 
b. Sekretaris Kelurahan melaksanakan tugas pokok pengelolaan administrasi 
umum meliputi penyusunan program, ketatalaksanaan, ketatausahaan, keuangan, 
kepegawaian, urusan rumah tangga, perlengkapan, kehumasan dan kepustakaan serta 
kearsipan.  
LPMK 
 
LURAH 
 
Kasi 
pemerintahan 
dan trantib 
Kasi ekbang 
dan pemb 
perempuan 
Kasi kesos dan 
kepemudaan 
 
SEKRETARIS 
LURAH 
Kep lingkungan 
bontorihu 
Kep lingkungan 
sarajoko 
Kep lingkungan 
balleanging 
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c. Seksi Pemerintahan dan trantib berfungsi melaksanakan tugas pokok 
penyelenggaraan sebagian urusan otonomi daerah bidang pemerintahan, ketentraman 
dan ketertiban umum di tingkat Kelurahan. 
d. LPMK mempunyai tugas menyusun rencana pembangunan secara partisipatif, 
menggerakkan swadaya gotong royong masyarakat, melaksanakan dan 
mengendalikan pembangunan 
e. Seksi ekbang dan pemberdayaan perempuan berfungsi melaksanakan tugas 
pokok penyelenggaraan sebagian urusan otonomi daerah bidang pemberdayaan 
perempuan di Kelurahan. 
f. Seksi kesos dan kepemudaan berfungsi melaksanakan tugas pokok 
penyelenggaraan sebagian urusan otonomi daerah bidang kesejahteraan sosial dan 
pengembangan kapasitas pemuda 
g. Kepala lingkungan berfungsi melaksanakan tugas pokok penyelenggaraan 
sebagian urusan otonomi daerah di masing-masing lingkungan. 
 
B. Analisis Internal Pemerintah dalam pembinaan Majelis Taklim 
Analisis internal merupakan lingkungan internal atau unsur yang berasal dari 
dalam yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan yang ada di dalam organisasi. Yang 
menjadi analisis internal Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba dalam membina majelis taklim terdiri dari beberapa hal, 
diantaranya : 
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1. Kekuatan (Strenghts)  
Kekuatan adalah analisis internal yang dimiliki organisasi yang bersifat positif 
atau pro terhadap organisasi. Kekuatan dalam sebuah organisasi biasanya berupa 
sumber daya manusia, keuangan, citra, kepemimpinan, hubungan sesama dan faktor-
faktor lain. kekuatan Pemerintah Kelurahan Ballasaraja dalam pembinaan majelis 
taklim, diantaranya : 
a. Sumber Daya Manusia yang dimiliki  
Sumber daya manusia yang berkualitas akan menunjang kegiatan 
pemerintahan. Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba menilai sumber daya manusia bukan dilihat dari tingkat pendidikan yang 
tinggi, namun sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia 
yang mampu bertanggungjawab atas pekerjaannya.5 Sumber daya manusia yang 
dimiliki Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba baik itu karyawan maupun pimpinan memiliki rasa tanggungjawab yang 
tinggi. Mereka menganggap bahwa tugas yang diemban bukan suatu kewajiban 
melainkan sebuah kebutuhan bagi dirinya, sehingga timbul rasa ikhlas dalam 
melaksanakan tugas tersebut. Disamping itu, pegawai juga suka dan memiliki 
keinginan yang besar untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan majelis taklim 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, keinginan itu 
mereka anggap sebagai hobbi. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan 
                                                           
5 A. Asdar Alif (45 tahun), Lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  11 oktober 
2017. 
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salah satu kekuatan dalam pembinaan majelis taklim oleh Pemerintah karena sumber 
daya manusia inilah yang merencanakan dan melaksanakan segala sesuatunya yang 
berhubungan dengan pembinaan majelis taklim.6 Memang benar sumber daya 
manusia merupakan suatu kekuatan bagi Pemerintah Kelurahan Ballasaraja, karena 
semakin berkualitas sumber daya manusianya yang dimiliki maka tujuan yang 
diharapkan dalam pembinaan majelis taklim akan semakin mudah untuk dicapai. 
b. Sarana dan fasilitas kerja yang dimiliki  
Sarana dan fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 
alat dalam mencapai maksud atau tujuan. Sarana dan fasilitas lembaga digunakan 
untuk mendukung kinerja pegawai dalam melakukan pekerjaannya. pada saat ini 
Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
tidak memiliki kendala yang berkaitan dengan sarana dan fasilitas kerja.7 Pegawai 
merasa nyaman dengan kelengkapan sarana yang ada karena terasa sangat 
mempermudah kinerja Pemerintah dalam menjalankan agenda pemerintahan 
terkhusus pada angenda bulanan majelis taklim Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, agenda bulanan tersebut berupa pertemuan 
seluruh majelis taklim yang berada dalam ruang lingkup Kelurahan Ballasaraja.8 
Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
                                                           
6  A. Sudirman (40 tahun), Sekretaris lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  
10 oktober 2017. 
 
7 A. Sudirman (40 tahun), Sekretaris lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  
10 oktober 2017. 
 
8 Rukaya (50 tahun), anggota majelis taklim Nurul IKhlas lingkungan Balleangin Kelurahan 
Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  10 oktober 2017. 
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memiliki fasilitas dan sarana yang cukup untuk mendukung kinerja pegawai dan 
memberikan kenyamanan  kepada pegawai saat bekerja. 
2. Kelemahan (weaknesses)  
Kelemahan merupakan keterbatasa atau kekurangan dalam sumber daya, 
keterampilan, dan kemampuan yang secara serius menghalangi kinerja efektif suatu 
lembaga. Kelemahan dalam sebuah organisasi biasanya berupa sumber daya manusia, 
keuangan, citra, kepemimpinan, hubungan sesama dan faktor-faktor lain. kelemahan 
Pemerintah Kelurahan Ballasaraja dalam pembinaan majelis taklim adalah anggaran. 
Anggaran merupakan sejumlah uang yang dihabiskan dalam periode tertentu 
untuk melaksanakan suatu program. Dana yang digunakan oleh pemerintahan 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba untuk 
pembiayaan pembangunan adalah berasal dari APBD (Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah) Kabupaten Kota yang dialokasikan sebagaimana perangkat daerah 
ataupun dari bantuan Pemerintah, Pemerintah Propinsi, Pemerintah kabupaten kota 
dan bantuan pihak ketiga serta sumber-sumber lain yang sah dan tidak mengikat. 
Keterbatasan sumber daya anggaran bagi pemerintahan dalam menjalankan 
pemerintahannya merupakan tantangan tersendiri bagi pemerintah khususnya  dalam 
pembinaan majelis taklim. Agar semua perencanaan dapat dikelolah dan dikendalikan 
dengan lebih memadai, maka anggaran yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
terkait program kerja majelis taklim merupakan swadaya dari segala unsur 
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masyarakat  dengan sukarela.9 Meskipun demikian keterbatasan anggaran masih tetap 
dianggap sebagai kelemahan karena tidak bisa dipungkiri bahwa setiap kegiatan 
membutuhkan dana sementara tidak ada jaminan bahwa dana swadaya bisa selalu ada 
dan cukup untuk memenuhi kubutuhan dalam proses pengembangan kapasitas pada 
majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. Terlebih lagi apabila ada agenda mendadak dalam majelis taklim, 
misalnya ada undangan untuk mengikuti kompetisi yang sudah pasti membutuhkan 
biaya.1 0 Tidak bisa dipungkiri bahwa anggara sangatlah di butuhkan dalam setiap 
kegiatan apapun, namun itu bukanlah sebuah alasan untuk menghambat pemerintah 
Kelurahan Ballasaraja dalam membina majelis taklim. 
Jadi, berdasarkan analisi internal Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam pembinaan majelis taklim, 
yang menjadi kekuatan pemerintah dalam pembinaan majelistaklim adalah sumber 
daya manusia berkualitas serta sarana dan fasilitas yang memadai yang dimilikinya. 
Dan yang menjadi kelemahan Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam membina majelis taklim adalah tidak 
adanya anggaran yang jelas. Dengan demikian, dari analisis internal ini pemerintah 
dapat menjadikan bahan pertimbangan untuk menggunakan kekuatan sumber daya 
                                                           
9 A. Asdar Alif (45 tahun), Lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  11 oktober 
2017. 
1 0 Rukaya (50 tahun), anggota majelis taklim Nurul IKhlas lingkungan Balleangin Kelurahan 
Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  10 oktober 2017.  
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manusia berkualitas dalam memperbaiki kelemahan dari segi anggaran pada saat 
perumusan strategi. 
 
C. Analisi Eksternal Pemerintah dalam pembinaan Majelis Taklim 
Analisis ekternal merupakan lingkungan eksternal yang terdiri dari peluang 
dan ancaman yang sifatnya berasal  dari luar organisasi baik itu positif maupun 
negatif. Yang menjadi faktor eksternal Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam membina majelis taklim terdiri dari 
sumber daya manusia, keuangan, citra, kepemimpinan, hubungan sesama dan faktor-
faktor lain.   
1.  Peluang (Opportunities)  
Peluang merupakan kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan 
yang diinginkannya dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki. 
Posisi peluang dalam upaya Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba membina majelis taklim merupakan sisi positif 
dari analisis eksternal pemerintahan. Peluang Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
dalam pembinaan majelis taklim, diantaranya : 
a. Perkembangan teknologi  
Perkembangan teknologi merupakan hal positif dalam pembinaan majelis 
taklim, perkembangan teknologi ini akan mempermudah dan memperlancar proses 
pembinaan yang dilakukan terhadap majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja 
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Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.1 1 Selain itu perkembangan teknologi 
juga dapat menunjang kinerja Pemerintah secarah keseluruhan. Karena dengan 
teknologi, segala urusan seperti komunikasi, transportasi, dan lain-lain akan lebih 
evisien, salah satu  contoh kemudahan yang diperoleh dengan adanya perkembangan 
teknologi dalam bidang komunikasi, yakni dengan menggunakan alat telekomunikasi 
hand phone maka waktu yang diperlukan untuk berkomunikasi akan lebih relatif 
singkat serta jarak terasa dekat dengan adanya perkembangan teknologi di bidang 
transfortasi.1 2 
b. Pemahaman keagamaan masyarakat 
Kondisi masyarakat yang berada dalam lingkup Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba bisa dianggap cukup pro aktif 
terhadap segala bentuk kegiatan yang berbau keagamaan termasuk dalam kegiatan 
majelis taklim, antusias warga cukup tinggi terutama bagi ibu-ibu yang sudah cukup 
berumur.1 3 Warga Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba pada dasarnya memang telah memiliki bekal keagamaan karena sistem 
atau cara orang tua di Kelurahan tersebut dalam mendidik anaknya bisa dikatakan 
tegas. Setiap anak yg sudah mulai memasuki usia anak sekolah dasar diwajibkan oleh 
orang tuanya untuk menuntut ilmu keagamaan di tka/tpa atau orang yang dituakan di 
                                                           
1 1 A. Sudirman (40 tahun), Sekretaris lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  
10 oktober 2017. 
1 2 A. Asdar Alif (45 tahun), Lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  11 
oktober 2017 
1 3 Rukaya (50 tahun), anggota majelis taklim Nurul IKhlas lingkungan Balleangin Kelurahan 
Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  10 oktober 2017. 
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daerahnya. pendidikan di usia dini inilah yang mendorong masyarakat sehingga loyal 
pada setiap kegiatan keagamaan di daerahnya.1 4 Pemerintah memandang hal tersebut 
sebagai peluang dalam pembinaan majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba tersebut. Karena dengan kemauan 
yang berasal dari dalam itulah maka partisipasi warga dalam setiap kegiatan majelis 
taklim dinilai akan sangat baik. 
2. Ancaman (Threaths)  
Ancaman adalah situasi yang merupakan ancaman bagi organisasi yang 
datang dari luar organisasi dan dapat mengancam eksistensi organisasi dimasa depan. 
Ancaman Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba dalam pembinaan majelis taklim, diantaranya : 
a. Perekonomian masyarakat yang lemah 
Perekonomian warga yang pada dasarnya berada di bawa rata-rata memaksa 
masyarakat untuk bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan sehar-harinya. 
Masyarakat Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
umumnya berprofesi sebagai petani dan untuk membantu perekonomian keluarga, 
tidak jarang seorang ibu rumahtangga juga ikut turun ke ladang untuk membantu 
suaminya. Maka apabila kegiatan majelis taklim berlangsung di daerah tersebut namu 
                                                           
1 4 A. Asdar Alif (45 tahun), Lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  11 
oktober 2017 
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bertepatan dengan musim tanam atau musim panen misalnya, maka ibu-ibu majelis 
taklim akan lebih memprioritaskan untuk membantu suaminya.1 5 
b. Kurangnya partisipasi pemuda-pemudi 
Pemuda-pemudi merupakan aset yang berharga bagi masa depan bangsa. 
Mereka sebagai tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan 
bangsa yang harus diasuh, dilindungi, dan dididik dengan baik. Namun parisipasi 
pemuda-pemudi di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba pada setiap kegiatan keagamaan khususnya kegiatan majelis taklim 
sangat kurang.1 6 Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba menganggap hal ini sebagai ancaman bagi masa depan 
Kelurahan Ballasaraja khususnya bagi majelis taklim di Kelurahan tersebut. Karena 
pemuda-pemudilah yang kemudian akan menjadi generasi penerus. 
Jadi, berdasarkan analisi eksternal Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam pembinaan majelis taklim, 
yang menjadi peluang pemerintah dalam pembinaan majelis taklim adalah 
perkembangan teknologi yang semakin canggih serta pemahaman keagamaan 
masyarakat yang cukup baik. Dan yang menjadi kelemahan Pemerintah Kelurahan 
Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam membina majelis 
taklim adalah perekonomian masyarakat yang lemah yang mengurangi waktu 
                                                           
1 5 A. Asdar Alif (45 tahun), Lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  11 
oktober 2017. 
1 6 A. Asdar Alif (45 tahun), Lurah Kelurahan Ballasaraja, wawancara, Bulukumba  11 
oktober 2017. 
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berpartisipasi masyarakat, dan kurangnya partisispasi pemuda-pemudi yang 
notabenenya merupakan generasi penerus. Dengan demikian, dari analisis eksternal 
ini pemerintah dapat menjadikan bahan pertimbangan untuk memanfaatkan peluang 
dalam mengurangi efek ancaman tersebut pada saat penentuan strategi. 
Setelah mengetahui karakteristik dari interaksi masing-masing kondisi 
internal dan eksternal organisasi, langkah selanjutnya adalah menyusun strategi yang 
tepat. Berikut ringkasan SWOT strategy: 
Gambar  4.2: Matriks SWOT  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan hubungan masing-masing 
kondisi internal dengan kondisi eksternal, diantaranya: 
1) S-O Strategy  
berusaha fokus dan prioritas pada berbagai peluang yang sesuai dengan 
kekuatan-kekuatan organisasi. Organisasi berusaha memanfaatkan kekuatan-kekuatan 
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yang dimilikinya untuk merealisasikan berbagai peluang yang ada. Dalam hal ini, 
Pemerintah Kelurahan Ballasaraja memanfaatkan sumber daya manusia berkualitas 
yang dimilikinya untuk mendayagunakan perkembangan teknologi yang semakin 
maju dalam pembinaan majelis taklim. 
2) W-O Strategy 
 fokus dan prioritas mengatasi berbagai kelemahan organisasi yang dapat 
menjadi constraints dalam menyikapi berbagai peluang. Dalam hal ini, fokus dan 
prioritas adalah memperbaiki berbagai kelemahan organisasi, bukan pada 
merealisasikan peluang. Memperbaiki keterbatasan anggaran bagi pemerintah 
Kelurahan Ballasaraja agar tidak menghambat proses pembinaan majelis taklim. 
3) S-T strategy  
berusaha mengidentifikasi berbagai alternatif cara untuk memanfaatkan 
kekuatan-kekuatan organisasi menghadapi berbagai ancaman eksternal. Pemerintah 
kelurahan Ballasaraja berusaha memanfaatkan kekuatannya berupa sumber daya 
berkualitas yang dimilikinya untuk melemahkan atau meminimalkan dampak 
kemungkinan terjadinya dampak negatif dari ancaman berupa kurangnya partisipasi 
pemuda-pemudi dalam peroses pembinaan majelis taklim. 
4) W-T strategies  
merupakan strategi yang defensif untuk melindungi berbagai kelemahan-
kelemahan organisasi sehingga tidak menjadi sasaran empuk dari ancaman eksternal. 
Pemerintah Kelurahan Ballasaraja berusaha melindungi kelamahannya yang berupa 
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keterbatasan anggaran agar partisipasi pemuda-pemudi tidak semakin berkurang pada 
saat pembinaan majelis taklim. 
Berdasarkan analisis swot diatas, dapat disimpulkan bahwa Pemerintah 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam 
pembinaan majelis taklim memiliki  strategi diversifikasi yang meskipun menghadapi 
berbagai ancaman, pemerintah masih memiliki kekuatan dari segi internal dalam 
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang. Meskipun 
pemerintah menghadapi ancaman berupa kurangnya partisipasi pemuda-pemudi, 
pemerintah tetap dapat menggunakan kekuatan sumber daya manusia berkualitas 
yang dimilikinya untuk memanfaatkan peluang berupa perkembangan teknologi yang 
semakin maju agar peroses pembinaan majelis taklim di Kelurahan tersebut bisa 
berjalan dengan efektif dan efesien. 
65 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai strategi Pemerintah dalam pembinaan majelis taklim di Kelurahan 
Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.  
Analisis internal Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba dalam  membina majelis taklim ada dua, yaitu kekuatan dan 
kelemahan. 
1. Kekuatan pertama yang dimiliki Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam  membina majelis 
taklim  terletak pada sumber daya manusia yang berkualitas yang dimilikinya 
, karena sumber daya manusia yang berkualitas inilah yang merencanakan 
dan melaksanakan segala sesuatunya yang berhubungan dengan pembinaan 
majelis taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. Kemudian kekuatan kedua yang dimiliki Pemerintah Kelurahan 
Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam  membina 
majelis taklim yaitu sarana dan fasilitas kerja yang lengkap sehingga 
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mempermudah kinerja pemerintah dalam menjalankan agenda 
pemerintahannya. 
2. Kelemahan yang dimiliki Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam  membina majelis taklim  terletak 
pada sumber daya anggaran yang dimilikinya. Tidak ada anggaran yang jelas 
terkait kegiatan majelis taklim di kelurahan tersebut, sehingga banyak 
kegiatan yang berpotensi mengembangkan kapasitas majelis taklim yang 
kadang terlewatkan. Misalnya kompetisi tingkat kecamatan, tingkat 
kabupaten, dan lain-lain. 
Analisis eksternal Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba dalam  membina majelis taklim ada dua, yaitu peluang dan 
ancaman. 
1. Peluang yang dimiliki Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam  membina majelis taklim  berupa 
perkembangan teknologi yang semakin maju sehingga mempermudah dan 
melancarkan proses komunikasi, informasi dan transfortasi. Olehnya itu 
proses pembinaan majelis taklim bisa lebih efektif dan evesien. Kemudian 
peluang kedua yang dimiliki Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam  membina majelis taklim yaitu 
pemahaman keagamaan masyarakat yang baik, terkhusus ibu-ibu majelis 
taklim yang memang sudah diasah sejak kecil. 
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2. Yang menjadi ancaman bagi Pemerintah Kelurahan Ballasaraja Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam  membina majelis taklim adalah 
karena perekonomian masyarakat yang lemah yang mengakibatkan 
masyarakat khususnya ibu-ibu majelis taklim  lebih memilih membantu 
suami di ladang ketimbang ikut kegiatan majelis taklim apabia kedua 
kegiatan tersebut bertepatan. Ancaman kedua bagi Pemerintah Kelurahan 
Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam  membina 
majelis taklim adalah karena kurangnya partisipasi pemuda-pemudi yang 
notabenenya merupakan generasi penerus majelis taklim kelurahan 
ballasaraja. 
Berdasarkan analisis lingkungan tersebut baik itu analisi lingkungan internal 
maupun analisis lingkungan eksternal, dapat disimpulkan bahwa Pemerintah 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba dalam 
penentuan strategi pembinaan majelis taklim memiliki strategi diversifikasi yang 
meskipun menghadapi berbagai ancaman, pemerintah masih memiliki kekuatan dari 
segi internal, menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang. 
Meskipun pemerintah menghadapi ancaman berupa kurangnya partisipasi pemuda-
pemudi, pemerintah tetap dapat menggunakan kekuatan sumber daya manusia 
berkualitas yang dimilikinya untuk memanfaatkan peluang berupa perkembangan 
teknologi yang semakin maju agar peroses pembinaan majelis taklim di Kelurahan 
tersebut bisa berjalan dengan efektif dan efesien. 
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B. Implikasi Penelitian 
Dari penelitian yang peneliti lakukan pada Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, maka dapat disampaikan beberapa 
saran yang kiranya dapat memberikan manfaat, antara lain: 
1. Bagi Pemerintah Kelurahan Ballasaraja 
a. Diharapkan kepada lurah kelurahan ballasaraja agar selalu berbenah diri dalam 
meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan pegawai, agar pegawai merasa 
nyaman dan ikhlas dalam melayani masyarakat. 
b. Mengadakan pengawasan dan mengevaluasi program, khususnya program 
pembinaan majelis taklim dengan tujuan agar program tersebut dapat berjalan 
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti menyarankan agar penelitian ini tidak sampai disini melainkan 
peneliti berharap semoga masih banyak lagi ilmuan-ilmuan yang melanjutkan 
penelitian ini khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan strategi 
Pemerintah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Bagaimanakah profil Kelurahan Ballasaraja ? 
2. Bagaimana sejarah singkat Kelurahan Ballasaraja? 
3. Bagaimana profil dan struktur lembaga Kelurahan Ballasaraja? 
B. Analisis internal Pemerintah dalam pembinaan Majelis Taklim di 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
1. Apa yang menjadi kekuatan Pemerintah dalam pembinaan Majelis 
Taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba? 
2. Apa yang menjadi kekuatan Pemerintah dalam pembinaan Majelis 
Taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba ? 
C. Analisis eksternal Pemerintah dalam pembinaan Majelis Taklim di 
Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
1. Apa yang menjadi peluang Pemerintah dalam pembinaan Majelis 
Taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba? 
2. Apa yang menjadi ancaman bagi Pemerintah dalam pembinaan Majelis 
Taklim di Kelurahan Ballasaraja Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba? 
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